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Abstract 

This study discusses the role of music in maintaining mental health through the concepts 
psychodynamic with id, ego, and super-ego in Sigmund Freud's psychoanalytic theory. The 
method used is a literature review by searching relevant articles and journals from online 
databases. The analysis results indicate that music therapy can help individuals express 
difficult emotions, such as pain, sadness, or anger. In Freud's theory, healthy self-expression 
and emotional expression are essential for good mental health. Music therapy promises to 
improve mental health by providing an integrated experience with the emotions that occur 
when music is played. Previous studies also showed results in line with these findings, but 
further research is still needed to understand more deeply how music therapy can help 
improve mental health and how music therapy can be integrated with other therapeutic 
approaches. These findings indicate novelty in applying Sigmund Freud's psychoanalytic 
theory in the use of music therapy as a tool for improving mental health. 
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Penelitian ini membahas peran musik dalam menjaga kesehatan mental melalui konsep 
psikodinamika dengan id, ego, dan super ego dalam teori psikoanalitik Sigmund Freud. 
Metode yang digunakan adalah literature review dengan mencari artikel dan jurnal yang 
relevan dari database online. Hasil analisis menunjukkan bahwa terapi musik dapat 
membantu individu mengekspresikan emosi yang sulit, seperti rasa sakit, sedih, atau marah. 
Dalam teori Freud, ekspresi diri yang sehat dan ekspresi emosional sangat penting untuk 
kesehatan mental yang baik. Terapi musik menjanjikan peningkatan kesehatan mental 
dengan memberikan pengalaman terintegrasi dengan emosi yang terjadi saat musik 
dimainkan. Studi sebelumnya juga menunjukkan hasil yang sejalan dengan temuan tersebut, 
namun penelitian lebih lanjut masih diperlukan untuk memahami lebih dalam bagaimana 
terapi musik dapat membantu meningkatkan kesehatan mental dan bagaimana terapi musik 
dapat diintegrasikan dengan pendekatan terapi lainnya. Temuan ini menunjukkan kebaruan 
dalam menerapkan teori psikoanalitik Sigmund Freud dalam penggunaan terapi musik 
sebagai alat untuk meningkatkan kesehatan mental.. 

Kata Kunci: Musik, Terapi Music, Kesehatan Mental, Psikodinamika, Psikoanalisis.
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Pendahuluan 

Kesehatan mental merupakan faktor 

penting dalam kehidupan manusia yang 

mempengaruhi kualitas hidup seseorang 

(Situmorang et al., 2018). Menurut data dari 

World Health Organization (WHO) pada 

tahun 2020, sekitar 1 dari 4 orang di 

seluruh dunia mengalami masalah 

kesehatan mental. Masalah kesehatan 

mental ini dapat berupa depresi, 

kecemasan, gangguan bipolar, skizofrenia, 

dan lain-lain (Wei, 2020). Jika tidak 

ditangani dengan baik, masalah kesehatan 

mental ini dapat mempengaruhi kehidupan 

sehari-hari dan bahkan dapat mengarah 

pada perilaku bunuh diri (Bahadorani et al., 

2021; Buccieri et al., 2020; Jiratchayaporn 

et al., 2022). 

Salah satu cara untuk mengatasi 

masalah kesehatan mental adalah melalui 

konseling dan terapi (Habibi, 2022; 

Rahmawati, 2022; Yanti et al., 2020). 

Namun, terkadang individu mengalami 

kesulitan dalam mengekspresikan emosi 

mereka dengan kata-kata (Yanti et al., 

2020). Oleh karena itu, diperlukan media 

alternatif untuk membantu individu 

mengekspresikan dan mengatur emosi 

mereka. 

Musik merupakan salah satu media 

alternatif yang dapat membantu individu 

dalam mengekspresikan dan mengatur 

emosi mereka (Supradewi, 2010). Namun, 

masih banyak kekurangan dalam 

pemahaman tentang peran musik dalam 

konseling dan terapi. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang peran 

musik dalam meningkatkan kesehatan 

mental.  

Beberapa penelitian tentang terapi 

musik dalam berbagai pendekatan diantara 

dengan pendekatan Logoterapi dan 

eksistensial (Pfeifer, 2021), analisis kognitif 

kelompok (Kellett et al., 2019), teori feminis 

interseksional (Seabrook, 2019), namun 

penelitian ini lebih difokuskan kepada 

terapi musik dengan pendekatan 

psikodinamika. 

Teori psikodinamika Freud adalah teori 

psikologi yang dikembangkan oleh Sigmund 

Freud pada awal abad ke-20. Teori ini 

berfokus pada konsep bahwa perilaku 

manusia dikendalikan oleh dorongan-

dorongan tidak sadar yang berasal dari 

dalam diri individu (Bertens, 2006). Freud 

berpendapat bahwa kepribadian terdiri dari 

tiga bagian: id, ego, dan superego. 

Id adalah bagian tidak sadar 

kepribadian yang mengendalikan dorongan-

dorongan dasar seperti keinginan dan 

nafsu. Ego adalah bagian kesadaran yang 

berfungsi untuk mengendalikan dan 

memoderasi dorongan-dorongan id agar 

sesuai dengan realitas. Superego adalah 

bagian moralitas dan etika yang 

memberikan aturan dan nilai-nilai moral 

yang diinternalisasi dari lingkungan sekitar 

(Bertens, 2006; Husna, 2018; Syawal & 

Helaluddin, 2018). 

Menurut Freud, pengalaman masa kecil 

dan hubungan dengan orang tua sangat 

mempengaruhi perkembangan kepribadian 

individu. Teori psikodinamika juga 

menekankan pentingnya konflik psikologis 

dalam pengembangan kepribadian dan 

gangguan psikologis. Teori psikodinamika 
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Sigmund Freud tentang id, ego, dan super 

ego, terapi musik dapat membantu individu 

dalam mengekspresikan emosi mereka 

melalui musik (Yanti et al., 2020). Hal ini 

dapat membantu individu untuk 

mengungkapkan emosi yang mungkin sulit 

untuk diungkapkan secara verbal, seperti 

rasa sakit, kesedihan, atau marah. Dalam 

teori Freud, ekspresi diri dan 

pengungkapan emosi yang sehat sangat 

penting untuk kesehatan mental yang baik. 

Terapi musik menjanjikan sebagai alat 

untuk meningkatkan kesehatan mental, 

masih perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk memahami lebih dalam tentang 

bagaimana terapi musik dapat membantu 

meningkatkan kesehatan mental, serta 

bagaimana terapi musik dapat 

diintegrasikan dengan pendekatan terapi 

lainnya. 

Kerangka teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah psikodinamika dengan 

teori Sigmund Freud tentang id, ego, dan 

superego (Bertens, 2006; Syawal & 

Helaluddin, 2018). Teori ini mengatakan 

bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh 

tiga komponen psikologis yaitu id (nafsu), 

ego (realitas), dan superego (moral). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

musik dapat membantu individu mengatur 

emosi mereka, yang berhubungan dengan 

bagaimana ego dapat mengatur id. Oleh 

karena itu, teori ini relevan untuk dijadikan 

kerangka teori dalam penelitian ini. 

Beberapa penelitian telah dilakukan 

untuk mengeksplorasi efektivitas terapi 

musik dalam mengatasi masalah kesehatan 

mental. Situmorang et al (Situmorang et al., 

2018) mengatakan bahwa musik berperan 

sebagai salah satu teknik relaksasi untuk 

memperbaiki, memelihara, 

mengembangkan mental, fisik, dan 

kesehatan emosi dan psikologis. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Yanti, et al 

(Yanti et al., 2020) yang mengatakan 

bahwa terapi musik turut serta digunakan 

oleh psikolog dan psikiater dalam 

mengatasi berbagai macam gangguan jiwa 

dan juga gangguan psikologis. Penelitian 

selanjutnya menyatakan bahwa musik 

dapat juga dijadikan sebagai media ekspresi 

yang mewakili tujuan dan maksud tertentu 

(Sinaga & Sinaga, 2021). 

Penelitian tentang peran musik dalam 

meningkatkan kesehatan mental masih 

menjadi topik yang relevan dan penting 

untuk diinvestigasi. Studi sebelumnya telah 

menunjukkan potensi terapi musik sebagai 

alat untuk meningkatkan kesehatan mental, 

tetapi masih banyak pertanyaan yang perlu 

dijawab, seperti bagaimana terapi musik 

dapat membantu individu dalam 

mengekspresikan emosi yang mungkin sulit 

diungkapkan secara verbal, dan bagaimana 

terapi musik dapat diintegrasikan dengan 

pendekatan terapi lainnya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

artikel ini akan membahas pentingnya 

terapi musik dalam meningkatkan 

kesehatan mental, dan akan memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang 

bagaimana terapi musik dapat digunakan 

sebagai alat yang efektif dalam pengobatan 

kesehatan mental. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan 
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literature review (Fauth & González-

Martínez, 2021). Tahap-tahap penelitian 

meliputi: (1) penentuan topik penelitian; 

(2) pencarian sumber literatur terkait topik 

penelitian; (3) seleksi dan evaluasi sumber 

literatur; (4) analisis literatur dengan 

menggunakan kerangka teori yang telah 

ditentukan; dan (5) penyusunan laporan 

penelitian (Moleong, 1998). Penelitian ini 

dilakukan secara online dengan 

memanfaatkan akses internet untuk 

mencari sumber literatur (Costello et al., 

2017; Sandlin, 2007). Waktu penelitian 

dilakukan selama 3 bulan, mulai dari bulan 

Januari hingga Maret 2023.  

Penelitian ini menggunakan teori 

psikodinamika Sigmund Freud tentang id, 

ego, dan superego, serta peran musik dalam 

meningkatkan kesehatan mental. Metode 

penggalian data adalah dengan melakukan 

analisis literatur terhadap artikel-artikel 

ilmiah terkait dengan topik ini. Profil 

informan dalam penelitian ini adalah para 

peneliti dan akademisi yang telah 

melakukan penelitian sebelumnya dan 

mempublikasikannya dalam bentuk artikel 

ilmiah. 

Kerangka analisis dalam penelitian ini 

menggunakan teori psikodinamika Sigmund 

Freud tentang id, ego, dan superego sebagai 

landasan teoritis, dan konsep-konsep 

terkait dengan peran musik dalam 

meningkatkan kesehatan mental sebagai 

fokus analisis. Analisis literatur dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif-kualitatif, di mana data dari 

artikel ilmiah yang relevan dikumpulkan, 

dievaluasi, dan dianalisis dengan tujuan 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang peran musik dalam 

meningkatkan kesehatan mental dari 

perspektif psikodinamika. 

Hasil 

Peran Musik dalam Meningkatkan 

Kesehatan Mental 

Teori psikoanalisis Sigmund Freud 

terdiri dari tiga elemen utama dalam 

struktur kepribadian, yaitu id, ego, dan 

super ego. Menurut Freud, id adalah bagian 

yang tidak sadar dari kepribadian yang 

mendorong individu untuk memuaskan 

kebutuhan-kebutuhan dasar seperti lapar, 

haus, atau nafsu seksual. Ego adalah bagian 

yang sadar dari kepribadian yang berfungsi 

untuk menyeimbangkan kebutuhan dasar 

dari id dengan tuntutan sosial dan realitas. 

Sementara itu, super ego adalah bagian dari 

kepribadian yang terdiri dari nilai-nilai dan 

norma-norma yang dipelajari dari 

lingkungan dan masyarakat. 

Teori psikoanalisis menjelaskan bahwa 

individu mengalami kecemasan saat id, ego, 

dan super ego mereka tidak seimbang. 

Terapi musik dapat membantu individu 

dalam mengekspresikan emosi mereka 

melalui musik, karena musik dapat 

menyediakan saluran ekspresi emosi yang 

aman dan terapeutik. Terapi musik juga 

dapat membantu individu mengatasi 

kecemasan dengan mengembangkan 

kesadaran akan emosi mereka dan 

membantu mereka menyeimbangkan id, 

ego, dan super ego mereka dengan cara 

yang lebih sehat. 

Dalam terapi musik, individu dapat 

mengekspresikan emosi mereka melalui 
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berbagai jenis musik dan aktivitas musik 

seperti bernyanyi, memainkan instrumen, 

atau mendengarkan musik yang dipilih 

secara khusus. Hal ini dapat membantu 

individu untuk mengekspresikan emosi 

yang sulit diungkapkan secara verbal dan 

dapat membantu mereka memperoleh 

pemahaman yang lebih dalam tentang diri 

mereka sendiri dan masalah-masalah yang 

mereka hadapi. Melalui terapi musik, 

individu juga dapat mengembangkan 

kemampuan untuk mengatasi stres dan 

kecemasan, serta meningkatkan kesehatan 

mental secara keseluruhan. 

Musik telah digunakan sebagai terapi 

alternatif untuk meningkatkan kesehatan 

mental individu dalam berbagai situasi. 

Terapi musik bertujuan untuk membantu 

individu dalam mengungkapkan emosi 

mereka yang sulit diungkapkan secara 

verbal, seperti kesedihan, marah, atau rasa 

sakit. Musik juga dapat memicu kenangan 

dan pengalaman yang dapat membantu 

individu untuk mengeksplorasi perasaan 

mereka dan mencapai pemulihan 

psikologis. 

Dalam perspektif teori psikodinamika, 

kesehatan mental dipengaruhi oleh 

interaksi antara tiga aspek kepribadian, 

yaitu id, ego, dan superego. Id mewakili 

dorongan-dorongan primitif dan naluri 

alami yang dimiliki oleh individu. Ego 

bertindak sebagai mediator antara id dan 

realitas luar, sementara superego mewakili 

norma dan nilai-nilai moral yang 

diinternalisasi oleh individu dari lingkungan 

sekitarnya. 

Dalam terapi musik, musik digunakan 

sebagai alat untuk mengakses dan 

mengolah aspek-aspek kepribadian ini. 

Melalui pengalaman musik yang mendalam, 

individu dapat memahami dan mengatasi 

konflik internal dan kesulitan emosional 

yang mungkin terkait dengan id, ego, dan 

superego mereka. 

Pada tahap awal terapi musik, terapis 

akan membangun hubungan yang baik 

dengan klien dan menciptakan lingkungan 

yang aman dan terbuka untuk 

bereksplorasi. Setelah itu, terapis akan 

meminta klien untuk memilih musik yang 

merefleksikan perasaan dan pengalaman 

mereka. Terapis kemudian akan membantu 

klien untuk menggali makna dan emosi 

yang terkait dengan musik yang dipilih. 

Dalam perspektif psikodinamika, terapi 

musik dapat membantu klien mengatasi 

konflik internal dan ketidakseimbangan 

antara id, ego, dan superego. Misalnya, 

musik yang membangkitkan dorongan-

dorongan primitif dari id dapat membantu 

klien mengakses dan memahami perasaan 

mereka yang terpendam. Di sisi lain, musik 

yang merefleksikan nilai-nilai moral dari 

superego dapat membantu klien memahami 

nilai-nilai mereka dan mengatasi rasa 

bersalah atau malu yang mungkin terkait 

dengan perilaku yang bertentangan dengan 

nilai-nilai tersebut. 

Selain itu, terapi musik juga dapat 

membantu klien mengembangkan 

kemampuan ego yang lebih baik dalam 

mengatasi konflik internal dan 

menyesuaikan diri dengan realitas luar. 

Melalui pengalaman musik yang terstruktur 

dan dipandu oleh terapis, klien dapat 

belajar untuk mengatasi ketakutan dan 

kecemasan, serta mengembangkan 
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kemampuan untuk mengendalikan emosi 

dan membangun hubungan interpersonal 

yang lebih baik. 

Terdapat beberapa cara di mana musik 

dapat membantu meningkatkan kesehatan 

mental. Salah satu caranya adalah dengan 

memainkan musik yang menenangkan 

untuk membantu mengurangi tingkat stres 

dan kecemasan. Musik juga dapat 

membantu individu untuk memusatkan 

perhatian mereka dan menciptakan suasana 

yang lebih tenang. 

Selain itu, musik juga dapat membantu 

meningkatkan mood dan motivasi individu. 

Musik yang upbeat dan energik dapat 

membantu meningkatkan energi dan 

semangat, sedangkan musik yang lebih 

lambat dan tenang dapat membantu 

menenangkan dan merelaksasi pikiran dan 

tubuh. 

Studi juga menunjukkan bahwa musik 

dapat membantu meningkatkan kualitas 

tidur individu (Kavurmaci et al., 2020) 

(Loewy, 2020), (Dickson & Schubert, 2020) 

yang dapat berdampak positif pada 

kesehatan mental. Terapi musik juga dapat 

membantu dalam pengobatan depresi 

(Gassner et al., 2022) (Cao, 2022) (Shirsat et 

al., 2023), kecemasan (Yang, 2022) (Witte et 

al., 2022), dan PTSD (Post Traumatic Stress 

Disorder) (E. Lee et al., 2021) (Huang & Li, 

2022) (Bensimon, 2022).  

Keterkaitan terapi music berbasis 

psikodinamika juga dilakukan yang 

dilakukan kepada remaja (Freitas et al., 

2022), maupun pada terapis (MacRae, 

2021), serta terkait mindfulness (Hwang, 

2022), dan hasil terapeutik (I. Lee & Kim, 

2021).  

 
Gambar 1. Konsep id, ego, dan super-ego dalam teori 

psikoanalisis Sigmund Freud 

Analogi yang dapat digunakan untuk 

menggambarkan konsep id, ego, dan 

superego dalam hubungannya dengan 

penggunaan musik dalam meningkatkan 

kesehatan mental sebagai berikut, 

Id dapat diibaratkan sebagai bagian 

bawah dari gunung es yang terendam di 

bawah permukaan air. Bagian ini mewakili 

dorongan-dorongan naluri dan hasrat yang 

tidak disadari yang mendorong perilaku 

seseorang. Seperti bagian bawah gunung es, 

id tidak terlihat secara langsung, namun 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap 

perilaku seseorang. Dalam konteks terapi 

musik, id dapat diungkapkan melalui alunan 

musik yang mencerminkan perasaan yang 

kuat dan tidak terkendali. 

Ego dapat diibaratkan sebagai bagian 

tengah dari gunung es yang terlihat di 

permukaan air. Bagian ini mewakili 

kesadaran dan realitas yang diterima oleh 

individu. Seperti bagian tengah gunung es, 
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ego dapat mengontrol dan mengelola 

perilaku seseorang sehingga sesuai dengan 

norma-norma sosial. Dalam konteks terapi 

musik, ego dapat membantu individu untuk 

memahami emosinya dan mengatasi konflik 

yang mungkin terjadi dengan cara 

mengekspresikannya melalui musik. 

Superego dapat diibaratkan sebagai 

bagian atas dari gunung es yang terlihat di 

atas permukaan air. Bagian ini mewakili 

nilai-nilai moral dan etika yang ditanamkan 

oleh masyarakat dan lingkungan sekitar. 

Seperti bagian atas gunung es, superego 

dapat memberikan pandangan yang jelas 

dan objektif tentang perilaku seseorang. 

Dalam konteks terapi musik, superego 

dapat membantu individu untuk 

mengekspresikan emosinya melalui musik 

dengan cara yang bermanfaat dan tidak 

merugikan dirinya maupun orang lain. 

Dalam penggunaan musik dalam 

meningkatkan kesehatan mental, terapi 

musik dapat membantu individu untuk 

mengekspresikan dan mengatasi emosinya 

melalui musik, baik itu emosi yang muncul 

dari id, ego, maupun superego. Melalui 

terapi musik, individu dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang dirinya 

sendiri, mengatasi stres dan kecemasan, 

dan meningkatkan kesehatan mental secara 

keseluruhan 

Namun, perlu diingat bahwa terapi 

musik bukanlah pengganti terapi medis 

atau psikologis yang diresepkan oleh dokter 

atau terapis profesional. Terapi musik harus 

digunakan sebagai pendekatan terapi 

alternatif atau sebagai tambahan untuk 

memperkuat pengobatan medis atau 

psikologis yang sudah dijalani. 

Terapi musik dapat membantu 

meningkatkan kesehatan mental dengan 

cara yang beragam dan bermanfaat. Namun, 

individu harus selalu mempertimbangkan 

jenis terapi yang paling sesuai dengan 

kebutuhan mereka dan selalu berkonsultasi 

dengan dokter atau terapis profesional 

sebelum memulai terapi musik atau terapi 

alternatif lainnya. 

Pembahasan 

Novelty dari pembahasan dengan 

pendekatan psikodinamika dalam terapi 

musik adalah bahwa pendekatan ini 

menganggap bahwa kesehatan mental tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal 

seperti lingkungan sosial dan stres, tetapi 

juga oleh konflik internal dan 

ketidakseimbangan antara aspek-aspek 

kepribadian yang muncul dari alam bawah 

sadar individu. 

Dalam terapi musik, pendekatan 

psikodinamika menekankan pentingnya 

pengalaman musik yang mendalam untuk 

mengakses dan mengolah konflik internal 

dan kesulitan emosional yang mungkin 

terkait dengan id, ego, dan superego 

individu. Hal ini berbeda dengan 

pendekatan terapi yang hanya 

mengandalkan pengubahan pola pikir atau 

perilaku secara langsung. 

Melalui terapi musik yang dipandu oleh 

terapis yang terlatih, individu dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih dalam 

tentang diri mereka sendiri dan 

memperbaiki hubungan antara aspek-aspek 

kepribadian mereka. Dalam hal ini, terapi 

musik dapat menjadi alternatif atau 

pelengkap bagi pendekatan terapi lainnya 
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dalam pengobatan gangguan kesehatan 

mental. 

Studi tentang id, ego, dan super-ego 

serta peran musik dalam menjaga 

kesehatan mental telah banyak dilakukan. 

Namun, studi terbaru yang dilakukan 

Situmorang (Situmorang et al., 2018) 

menunjukkan beberapa hal baru yang 

belum terungkap sebelumnya. 

Pertama, penelitian ini menunjukkan 

bahwa terapi musik dapat mempengaruhi 

aktivitas otak dan memperbaiki koneksi 

fungsional dalam jaringan otak yang terkait 

dengan id, ego, dan super-ego. Studi 

sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

musik dapat mempengaruhi aktivitas otak, 

namun penelitian ini menunjukkan bahwa 

terapi musik dapat memperbaiki koneksi 

fungsional dalam jaringan otak yang terkait 

dengan aspek psikologi yang sangat penting 

(Syawal & Helaluddin, 2018). Temuan ini 

memberikan pemahaman yang lebih dalam 

tentang mekanisme kerja terapi musik dan 

menunjukkan potensi terapi musik sebagai 

alat untuk meningkatkan kesehatan mental. 

Kedua, penelitian ini menunjukkan 

bahwa terapi musik dapat membantu 

individu untuk mengatasi masalah 

emosional dengan cara yang lebih efektif 

daripada terapi bicara (Kinanthi & Abidin, 

2022). Studi sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa terapi musik dapat 

membantu individu untuk mengungkapkan 

emosi, namun penelitian ini menunjukkan 

bahwa terapi musik dapat lebih efektif 

dalam membantu individu mengatasi 

masalah emosional yang sulit diungkapkan 

secara verbal(Yanti et al., 2020). Hal ini 

menunjukkan bahwa terapi musik dapat 

menjadi alternatif yang efektif untuk terapi 

bicara dalam menangani masalah 

emosional. 

Ketiga, penelitian ini menunjukkan 

bahwa terapi musik dapat membantu 

memperkuat ego dan super-ego. Studi 

sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

terapi musik dapat membantu mengurangi 

gejala dari gangguan mental, namun 

penelitian ini menunjukkan bahwa terapi 

musik juga dapat membantu memperkuat 

aspek psikologi yang penting untuk 

kesehatan mental yang baik, seperti ego dan 

super-ego (Yanti et al., 2020). Temuan ini 

menunjukkan potensi terapi musik sebagai 

alat untuk meningkatkan kesehatan mental 

secara keseluruhan, bukan hanya untuk 

mengurangi gejala dari gangguan mental. 

Secara keseluruhan, temuan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa terapi 

musik dapat memiliki peran yang sangat 

penting dalam meningkatkan kesehatan 

mental dengan memperbaiki koneksi 

fungsional dalam jaringan otak yang terkait 

dengan aspek psikologi yang penting, 

membantu individu mengatasi masalah 

emosional dengan cara yang lebih efektif, 

dan memperkuat ego dan super-ego. Studi 

ini menunjukkan letak kebaharuan dalam 

bidang penelitian tentang terapi musik dan 

menunjukkan potensi besar dari terapi 

musik sebagai alat untuk meningkatkan 

kesehatan mental. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terapi 

musik dapat membantu individu dalam 

mengekspresikan emosi mereka yang sulit 
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diungkapkan secara verbal, seperti rasa 

sakit, kesedihan, atau marah, dengan 

mengaktifkan area otak yang terkait dengan 

emosi dan belajar. Selain itu, terapi musik 

juga dapat membantu mengurangi stres dan 

kecemasan, serta meningkatkan kualitas 

hidup pada individu dengan masalah 

kesehatan mental. 

Konsep id, ego, dan super-ego yang 

dikemukakan oleh Sigmund Freud juga 

terkait dengan penggunaan musik dalam 

meningkatkan kesehatan mental. Musik 

dapat menjadi saluran ekspresi bagi id yang 

mengekspresikan keinginan dan hasrat 

yang tidak disadari. Ego dapat 

menggunakan musik sebagai sarana 

pengaturan emosi dan membantu individu 

mengatasi konflik dan kecemasan. 

Sementara super-ego dapat dipengaruhi 

oleh musik yang dipilih dan dapat 

mempengaruhi individu dalam 

pembentukan nilai dan moral yang sehat. 

Penelitian ini memberikan novelty atau 

kebaharuan dengan meneliti lebih dalam 

kaitan antara konsep psikoanalisis Sigmund 

Freud dengan penggunaan terapi musik 

dalam meningkatkan kesehatan mental, 

khususnya pada aspek id, ego, dan super-

ego. Namun, penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan dalam hal ukuran sampel yang 

relatif kecil dan fokus pada populasi 

tertentu, sehingga perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut dengan ukuran 

sampel yang lebih besar dan melibatkan 

populasi yang lebih bervariasi untuk 

mendapatkan generalisasi yang lebih luas. 
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